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"Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap."
(QS. Al-Insyirah [94]: 6-8)
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"Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga.”
(HR. Muslim No. 2699)
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"lIlmu adalah cahaya, kesabaran adalah kunci datangnya jalan keluar, dan

bertawakal kepada Allah adalah jalan menuju keberhasilan."
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ABSTRAK

Rahmi Nurlaili Putri (2026): Penerapan Metode Active Learning Tipe Card
Sort untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VI A SMP Negeri 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan
bekerja sama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar melalui penerapan metode Active Learning tipe Card Sort. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 28 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, tes,
dokumentasi, dan wawancara pada tahap prasiklus, kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar. Pada pra-siklus, nilai rata-rata kelas sebesar 73,14 dengan
ketuntasan klasikal 39,29% (11 peserta didik). Pada Siklus I, rata-rata meningkat
menjadi 77,89 dengan ketuntasan 75,00% (21 peserta didik), tetapi belum mencapai
indikator keberhasilan 80%. Pada Siklus I, rata-rata meningkat menjadi 80,89
dengan ketuntasan Kklasikal 85,71% (24 peserta didik), sehingga indikator
keberhasilan tercapai. Aktivitas guru juga meningkat dari 90% menjadi 97,50%,
sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari 82,50% menjadi 95,00%. Dengan
demikian, penerapan metode Active Learning tipe Card Sort dapat meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas VIII A SMP Negeri 7 Pangkalan Kuras Pelalawan.

Kata Kunci: Active Learning, Card Sort, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACT

Rahmi Nurlaili (2026): Implementation of the Card Sort Active Learning
Method to Improve Learning Outcomes for Grade VIII A Students in Islamic
Religious Education at State Junior High School 7 Pangkalan Kuras,
Pelalawan.

This study was motivated by the low learning outcomes of students in the Islamic
Religious Education subject in class V111 A at State Junior High School 7 Pangkalan
Kuras, Pelalawan. Instruction that remained teacher-centered resulted in students
being less active in asking questions, participating in discussions, expressing
opinions, and collaborating. Therefore, this study aimed to improve learning
outcomes through the implementation of the "Card Sort" active learning method.
The study employed Classroom Action Research (CAR) conducted over two cycles,
comprising planning, action implementation, observation, and reflection. The
research subjects consisted of 28 students. Data were collected through observation,
tests, documentation, and interviews during the pre-cycle stage, and subsequently
analyzed using both quantitative and qualitative descriptive methods. The results
indicated an improvement in learning outcomes. In the pre-cycle stage, the class
average score was 73.14, with a classical mastery rate of 39.29% (11 students). In
Cycle I, the average score rose to 77.89 with a mastery rate of 75.00% (21 students),
though this did not yet meet the 80% success indicator. In Cycle I, the average
score increased to 80.89 with a classical mastery rate of 85.71% (24 students),
thereby achieving the success indicator. Teacher activity also increased from 90%
to 97.50%, while student activity rose from 82.50% to 95.00%. Thus, the
implementation of the "Card Sort" active learning method successfully improved
learning outcomes and student engagement in the Islamic Religious Education
subject for class VIII A at State Junior High School 7 Pangkalan Kuras, Pelalawan.

Keywords: Active Learning, Card Sort, Learning Outcomes, Islamic Religious
Education.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses utama dalam penyelenggaraan
pendidikan yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
materi yang dimiliki guru, tetapi juga dipengaruhi oleh ketepatan metode
pembelajaran yang diterapkan.* Metode pembelajaran memiliki peranan penting
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan menyenangkan
sehingga mampu mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara optimal
dalam proses pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi dan peserta didik akan membantu tercapainya tujuan
pembelajaran, sedangkan penggunaan metode yang kurang tepat dapat
menyebabkan peserta didik menjadi pasif, kurang termotivasi, dan mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan.?

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki peranan penting dalam membentuk peserta didik agar memiliki
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.®

Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan tentang

! Fadillah, “Aktualisasi Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Proses Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Di
Smp Negeri 2 Bojongsoang Kabupaten Bandung.” Jpg: Jurnal Penelitian Guru Fkip Universitas
Subang, Vol. 6, No. 1, 2023, him. 125-138

2 Nafiah et al., “Tinjauan Metode Active Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No.4, 2024, him. 187-198

3 Zulfa dan Sholihah, “Implementasi Active Learning dalam Menumbuhkan Karakter
Peserta Didik pada Pembelajaran PAI di SD IT Cahaya Ummat Bongkok.” Al-lhda': Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran, Vol. 20, No. 1, 2025, him1820-1832



ajaran Islam, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman agar peserta didik
mampu memahami, menghayati, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran PAI perlu dirancang secara aktif,
inovatif, dan berpusat pada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Penerapan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
PAI akan membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah,
meningkatkan keaktifan dalam belajar, serta mendorong tercapainya hasil
belajar yang lebih baik.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik adalah Active Learning. Active Learning
merupakan metode pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
kegiatan belajar (student centered), sehingga peserta didik terlibat secara aktif
dalam mencari, menemukan, mendiskusikan, serta mengembangkan
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari.* Dalam penerapannya, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik agar mampu
membangun pengetahuan melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang
interaktif. Dengan keterlibatan aktif tersebut, peserta didik diharapkan memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi, mampu berpikir kritis, bekerja sama dengan
teman, serta memperoleh pemahaman yang lebih baik sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, Active Learning

* Garang et al., “Strategi Pembelajaran Active Learning dalam Meningkatkan Partisipasi
Siswa di SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan.” Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol. 11,
No. 1, 2026, him.44-58



menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk diterapkan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Salah satu tipe dalam metode Active Learning yang dinilai efektif untuk
diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah Card Sort.
Metode Card Sort merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan media
berupa kartu-kartu yang berisi konsep, istilah, fakta, atau kategori tertentu yang
harus dikelompokkan atau dipasangkan oleh peserta didik sesuai dengan materi
yang dipelajari.> Melalui kegiatan tersebut, peserta didik didorong untuk
berdiskusi, bekerja sama, bertukar pendapat, dan berpikir kritis dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Penerapan metode Card Sort tidak hanya
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan
menyenangkan, tetapi juga membantu peserta didik memahami konsep
pembelajaran secara lebih mendalam. Selain mudah diterapkan di dalam kelas,
metode ini juga sesuai digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
karena banyak memuat konsep, istilah, dalil, maupun materi yang dapat
dipelajari melalui kegiatan mengelompokkan dan mencocokkan informasi.

Keberhasilan penerapan suatu metode pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan indikator
yang menunjukkan tingkat keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan

® Marlina, “Penerapan Metode Pembelajaran Card Sort Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
PAI & Bp Kelas X SMKN Negeri-2 Muara Teweh.” Prosiding Pendidikan Profesi Guru Agama
Islam (PPGAI), Vol. 3, No. 1, 2023, him.1369



pembelajaran adalah hasil belajar pada ranah Kkognitif karena dapat
menggambarkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
dipelajari. Semakin baik metode pembelajaran yang diterapkan, semakin besar
peluang peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga pemahaman terhadap materi meningkat dan berdampak pada
peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, penerapan metode Active Learning
tipe Card Sort diharapkan menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran, peneliti melakukan
kegiatan prasurvei melalui observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaitu Bapak Amrin Manto, pada tanggal 5 Januari
2026 di kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan. Hasil prasurvei
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih belum mencapai target
yang diharapkan. Dari 28 peserta didik, hanya 11 peserta didik (39,29%) yang
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, sedangkan 17
peserta didik (60,71%) masih memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai rata-rata
hasil evaluasi pembelajaran sebesar 73,14 sehingga ketuntasan belajar secara
klasikal belum mencapai standar yang ditetapkan sekolah, yaitu minimal 80%
peserta didik mencapai KKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih perlu

ditingkatkan.



Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
ditemukan selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih didominasi oleh
metode ceramah sehingga proses pembelajaran lebih berpusat pada guru
(teacher centered).® Peserta didik cenderung hanya mendengarkan penjelasan
guru tanpa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas bertanya,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, maupun bekerja sama dengan teman
masih tergolong rendah. Selain itu, sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep materi, menjelaskan kembali materi dengan
bahasa sendiri, serta menerapkan konsep tersebut dalam menjawab soal-soal
yang diberikan. Apabila kondisi tersebut terus berlangsung, maka tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan sulit tercapai secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya perbaikan
dalam proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan sekaligus hasil
belajar peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah metode
Active Learning tipe Card Sort. Metode ini memberikan kesempatan kepada
peserta  didik untuk belajar melalui  kegiatan  mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan mendiskusikan kartu-kartu yang berisi konsep, istilah,
atau informasi sesuai dengan materi pembelajaran. Melalui aktivitas tersebut,
peserta didik didorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, saling bertukar

pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu,

® Syarif, Arif, dan Azizah, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Melalui Metode Diskusi di SD Al Furqon Islamic School Rimbo Panjang Kabupaten Kampar.” Al-
Anshor: Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2026, him 21-30



metode ini dipilih sebagai tindakan yang akan diterapkan dalam penelitian
tindakan kelas karena diyakini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa penerapan metode Active Learning tipe Card Sort mampu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada berbagai mata
pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam. Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas mengelompokkan kartu, berdiskusi, dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok dapat membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih mendalam, meningkatkan motivasi belajar, serta
memperkuat kemampuan bekerja sama.” Temuan tersebut menjadi landasan
bahwa metode Card Sort layak diterapkan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, diperlukan suatu tindakan
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode Active Learning
tipe Card Sort dipandang sebagai salah satu alternatif yang tepat karena mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berdiskusi, bekerja sama, serta
memahami materi secara lebih mendalam. Melalui penerapan metode tersebut

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih aktif, efektif, dan menyenangkan

" Wanis, “Hari Akhir Pada Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Card Sort Dengan
Model PBL (Problem Based Learning) Pada Peserta Didik Kelas VV SDN 27 Salibawan Kec. Lubuk
Sikaping.” EduSpirit: Jurnal Pendidikan Kolaboratif, Vol. 1, No. 4, 2024, him. 123-130



sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul ** Penerapan Metode Active Learning Tipe Card Sort untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VII1 A pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan™
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan
istilah sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan adalah proses melaksanakan atau mengimplementasikan
suatu metode, strategi, atau tindakan yang telah direncanakan ke dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan.®
2. Metode Active Learning Tipe Card Sort
Active Learning merupakan metode pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar sehingga mereka berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu tipe Active Learning adalah Card Sort, yaitu
metode pembelajaran yang menggunakan kartu berisi konsep, istilah, atau
informasi untuk dikelompokkan sesuai kategorinya.® Melalui kegiatan

tersebut, peserta didik didorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan bekerja

8 Widiyanto dan Wahyuni, “Implementasi Perencanaan Pembelajaran.” Satya

Sastraharing: Jurnal Manajemen, Vol. 4, No. 2, 2020, him 16-35

® Darmawan dan Arrizhma, “Pengaruh Strategi Active Learning Terhadap Peningkatan
Hasil BelajarSiswa Sekolah Dasar.” Journal of Contemporary Issues in Primary Education, Vol. 4,
No. 1, 2026, him 113-123



sama dalam memahami materi. Dalam penelitian ini, metode Active Learning
tipe Card Sort diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang tercermin dalam perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.’® Dalam penelitian ini, hasil belajar
difokuskan pada aspek kognitif yang diukur melalui tes Pendidikan Agama
Islam, dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan nilai dan
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

4. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang bertujuan
membentuk peserta didik agar memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.!* Dalam penelitian ini, mata
pelajaran yang menjadi fokus adalah Pendidikan Agama Islam pada peserta

didik kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan.

10 Fadillah, “Aktualisasi Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Proses Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Di
Smp Negeri 2 Bojongsoang Kabupaten Bandung.” Jpg: Jurnal Penelitian Guru Fkip Universitas
Subang, Vol. 6, No. 1, 2023, him. 125-138

11 Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks ‘Merdeka Belajar.”” The Teacher of
Civilization: Islamic Education Journal, Vol. 2, No. 2, 2021, him. 1-18



C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII A SMPN 7
Pangkalan Kuras Pelalawan masih didominasi oleh metode ceramah
sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centered).

b. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam masih rendah, ditandai dengan kurangnya partisipasi dalam
bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat.

c. Guru belum menerapkan metode Active Learning tipe Card Sort sebagai
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik.

d. Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi Pendidikan Agama Islam sehingga hasil belajar yang diperoleh
belum optimal.

e. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan masih banyak yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan sekolah.
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2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari
permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan
metode Active Learning tipe Card Sort dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan. Hasil belajar yang diteliti
dibatasi pada ranah kognitif yang diukur melalui tes hasil belajar pada setiap
akhir siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Materi pembelajaran yang
diteliti disesuaikan dengan materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan
selama pelaksanaan penelitian.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode Active
Learning tipe Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penerapan metode Active Learning tipe Card Sort pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras

Pelalawan.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam
bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode
Active Learning tipe Card Sort. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi guru, mahasiswa, maupun peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peserta Didik
Penerapan metode Active Learning tipe Card Sort diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan, motivasi, kerja sama, serta pemahaman
peserta didik terhadap materi Pendidikan Agama Islam sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam
menerapkan metode pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui penerapan metode pembelajaran yang efektif serta
mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,
dan pengalaman peneliti dalam merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, serta merefleksikan penerapan metode Active Learning
tipe Card Sort dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Selain itu,
penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengembangkan

kompetensi profesional sebagai calon pendidik.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Metode Active Learning
a. Pengertian Active Learning

Active Learning atau pembelajaran aktif merupakan metode
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan
belajar. Melalui metode ini, peserta didik didorong untuk terlibat secara
aktif dalam mencari, memahami, mengolah, dan mengembangkan
pengetahuan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.? Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Active Learning adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif melalui kegiatan membaca, menulis, berdiskusi, memecahkan
masalah, dan merefleksikan materi yang dipelajari. Dengan keterlibatan
tersebut, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh.
Active Learning juga merupakan pembelajaran yang dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik berperan
aktif secara fisik maupun mental sehingga proses pembelajaran

berlangsung lebih efektif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik.

12 Garang et al., “Strategi Pembelajaran Active Learning dalam Meningkatkan Partisipasi
Siswa di SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan.” Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol. 11,
No. 1, 2025, him. 44-58

13
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Active Learning adalah metode pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dengan melibatkan
mereka secara aktif melalui berbagai kegiatan belajar. Keterlibatan aktif
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, keaktifan, dan hasil
belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, metode Active Learning tipe
Card Sort diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai tindakan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan.

b. Tujuan Active Learning

Metode Active Learning bertujuan menciptakan proses pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif sehingga mereka memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Melalui pembelajaran aktif,
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, bekerja sama, dan
memecahkan masalah.®® Tujuan Active Learning meliputi:

1. Meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam.
3. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

4. Meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

13 Supriatna, Asy’ari, dan Zamroni, “Implementasi Active Learning dalam Pembelajaran
PAI di SMK Negeri Tegalwaru Purwakarta.” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, Vol. 4, No.
1, 2024, him 146-162
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5. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna.
6. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan Active
Learning adalah menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik melalui keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan belajar. Dengan
demikian, peserta didik diharapkan mampu memahami materi secara lebih
baik, memiliki motivasi belajar yang tinggi, serta memperoleh hasil belajar
yang optimal. Dalam penelitian ini, metode Active Learning tipe Card Sort
diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai tindakan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111 A SMPN
7 Pangkalan Kuras Pelalawan.

c. Karakteristik Active Learning

Metode Active Learning memiliki karakteristik yang membedakannya
dari pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran aktif, peserta didik
menjadi pusat kegiatan belajar (student centered), sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang
mengarahkan proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peserta didik
didorong untuk berpartisipasi secara aktif sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan bermakna.l* Karakteristik Active Learning

meliputi:

14 Rahayu, SD, dan Vidya, Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning). (Ananta Vidya,
2022). him. 12
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1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered).

2. Peserta didik terlibat aktif secara fisik maupun mental dalam proses
pembelajaran.

3. Mendorong kerja sama melalui diskusi, kerja kelompok, dan saling
bertukar pendapat.

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan
masalah.

5. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing selama
proses pembelajaran.

6. Pembelajaran berlangsung secara interaktif, komunikatif, dan
menyenangkan.

Berdasarkan karakteristik tersebut, Active Learning memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam
membangun pengetahuan melalui berbagai aktivitas pembelajaran.
Karakteristik ini sejalan dengan penerapan metode Card Sort, karena
peserta didik dilibatkan dalam kegiatan mengelompokkan Kartu,
berdiskusi, bekerja sama, serta menyimpulkan materi secara bersama
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan efektif.

. Kelebihan Active Learning

Metode Active Learning memiliki berbagai kelebihan yang dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Melalui pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, metode ini mendorong keterlibatan aktif

peserta didik dalam setiap kegiatan belajar sehingga proses pembelajaran
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menjadi lebih efektif, interaktif, dan bermakna. Kelebihan Active Learning

meliputi:*®

1. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

3. Membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam.

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

5. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi.

6. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan
tidak membosankan.

7. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Active
Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif karena
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Dalam
penelitian ini, kelebihan tersebut diharapkan dapat mendukung
peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas VIII A SMPN
7 Pangkalan Kuras Pelalawan melalui penerapan metode Active Learning
tipe Card Sort.

e. Kekurangan Active Learning

Selain memiliki berbagai kelebihan, metode Active Learning juga

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam

pelaksanaannya. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran

15 Depita, “Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Aktif (Active Learning) untuk
Meningkatkan Interaksi dan Keterlibatan Siswa.” TARQIYATUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam
Dan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3, No. 1, 2024, him. 55-64
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secara matang agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Beberapa kekurangan Active Learning antara lain:

1. Membutuhkan persiapan pembelajaran yang lebih matang.

2. Memerlukan waktu pembelajaran yang relatif lebih lama dibandingkan
metode ceramah.

3. Menuntut kemampuan guru dalam mengelola kelas agar peserta didik
tetap aktif dan fokus selama proses pembelajaran.

4. Tidak semua materi pembelajaran sesuai diterapkan dengan metode
pembelajaran aktif.

5. Memerlukan kreativitas guru dalam merancang aktivitas pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
Active Learning dapat diminimalkan melalui perencanaan yang baik,
pemilihan metode yang sesuai dengan Kkarakteristik materi, serta
pengelolaan kelas yang efektif. Dalam penelitian ini, metode Active
Learning tipe Card Sort diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam karena sesuai dengan karakteristik materi dan diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa kelas VIII A SMPN 7

Pangkalan Kuras Pelalawan.

16 Igbal dan Erizar, Metode dan Strategi Pembelajaran Active Learning: Upaya
Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Belajar. (Metro: PT Nafal Global Nusantara, 2025).
him. 32
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2. Metode Active Learning Tipe Card Sort
a. Pengertian Card Sort

Card Sort merupakan salah satu tipe Active Learning yang
menggunakan media berupa kartu-kartu berisi informasi, konsep, istilah,
gambar, atau kategori tertentu.!’” Dalam penerapannya, peserta didik
diminta mengelompokkan atau mencocokkan kartu sesuai dengan kategori
yang benar melalui kegiatan diskusi dan kerja sama kelompok. Metode ini
dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi
yang dipelajari.

Card Sort adalah strategi pembelajaran aktif yang melibatkan peserta
didik dalam kegiatan mengelompokkan kartu berdasarkan kategori
tertentu. Strategi ini bertujuan membantu peserta didik memahami konsep,
memperkuat daya ingat, serta meningkatkan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.’® Card Sort merupakan strategi pembelajaran yang
menggunakan kartu berisi informasi atau konsep tertentu yang harus
dipasangkan atau dikelompokkan oleh peserta didik sesuai dengan
kategori yang telah ditentukan. Melalui strategi ini, peserta didik diberi
kesempatan untuk belajar secara aktif melalui diskusi, kerja sama, dan

interaksi dengan teman sekelompoknya.

17 Fajriyah dan Subarkah, “Penggunaan Metode Card Sort dalam Pembelajaran PAI Kelas
3 Guna Meningkatkan Minat Belajar di SD Negeri Bendogarap Kecamatan Klirong Kabupaten
Kebumen.” (Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAINU) Kebumen, 2023)

18 Putri, “Penerapan Media Card Sort dalam Pembelajaran PAI untuk Mengembangkan
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Siswa Kelas IX D SMP Muhammadiyah 1 Surabaya.”
(Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2026)
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Card Sort adalah salah satu tipe Active Learning yang memanfaatkan
media kartu untuk membantu peserta didik mengidentifikasi,
mencocokkan, dan mengelompokkan konsep sesuai kategorinya.
Penerapan metode ini mendorong peserta didik berpartisipasi aktif, bekerja
sama, dan berpikir kritis sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna. Dalam penelitian ini, metode Card Sort diterapkan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan.

. Tujuan Card Sort

Metode Card Sort bertujuan meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat memahami materi
secara lebih efektif. Melalui kegiatan mengelompokkan atau
mencocokkan Kkartu, peserta didik didorong untuk berpikir Kritis,
berdiskusi, bekerja sama, serta menemukan konsep-konsep yang dipelajari
secara mandiri. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih
aktif, interaktif, dan bermakna. Tujuan metode Card Sort meliputi: °
1. Meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.

2. Membantu peserta didik memahami dan mengingat materi pelajaran.
3. Melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis.

4. Mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

19 Putri. (Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2026)
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5. Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
6. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan metode
Card Sort adalah menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik melalui keterlibatan aktif  dalam mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan mendiskusikan konsep-konsep pembelajaran.
Dalam penelitian ini, metode Card Sort diterapkan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan keaktifan, pemahaman
materi, dan hasil belajar peserta didik kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan
Kuras Pelalawan.

. Langkah-Langkah Card Sort

Pelaksanaan metode Card Sort dilakukan secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Melalui tahapan yang
terstruktur, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan mendiskusikan konsep-konsep yang dipelajari
sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. Langkah-
langkah penerapan metode Card Sort adalah sebagai berikut: 2
1. Guru menyiapkan kartu yang berisi konsep, istilah, pertanyaan,

jawaban, atau kategori sesuai dengan materi pembelajaran.
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta tata cara pelaksanaan
kegiatan Card Sort.

3. Guru membagikan kartu kepada setiap peserta didik.

20 Pytri. (Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2026)
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4. Peserta didik mencari pasangan atau mengelompokkan kartu sesuai
dengan kategori yang telah ditentukan.

5. Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok untuk memastikan
ketepatan hasil pengelompokan kartu.

6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

7. Guru memberikan penguatan, klarifikasi, dan bersama peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran.

8. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, metode Card Sort
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif
melalui kegiatan berdiskusi, bekerja sama, dan bertukar pendapat. Dengan
keterlibatan tersebut, peserta didik diharapkan lebih mudah memahami
materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

d. Kelebihan Card Sort

Metode Card Sort memiliki berbagai kelebihan yang dapat
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Melalui kegiatan
mengelompokkan Kkartu, peserta didik terlibat secara aktif dalam
memahami materi, berdiskusi, dan bekerja sama sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Adapun kelebihan

metode Card Sort adalah:?*

2L Pasaribu et al., “Pendekatan Pembelajaran Aktif Dengan Metode Card Sort Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.” Jurnal Darma Agung, Vol. 32, No. 5, 2024, him 350-357
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1. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2. Meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.
3. Membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran dengan lebih
mudah.
4. Melatih kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menganalisis.
5. Mengembangkan kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi.
6. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan.
7. Meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Card
Sort mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada
peserta didik. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar,
peserta didik lebih mudah memahami konsep, meningkatkan kemampuan
berpikir, serta memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu,
metode Card Sort dinilai sesuai diterapkan pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik.
. Kekurangan Card Sort
Di samping memiliki berbagai kelebihan, metode Card Sort juga
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu, guru perlu melakukan perencanaan yang

matang agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
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tujuan pembelajaran dapat tercapai. Beberapa kekurangan metode Card

Sort antara lain:??

1. Membutuhkan persiapan media pembelajaran yang cukup matang.

2. Memerlukan waktu pembelajaran yang relatif lebih lama dibandingkan
metode ceramabh.

3. Menuntut kemampuan guru dalam mengelola kelas agar kegiatan
diskusi berlangsung tertib dan kondusif.

4. Kurang efektif diterapkan pada kelas dengan jumlah peserta didik yang
banyak atau ruang kelas yang terbatas.

5. Tidak semua materi pembelajaran sesuai diajarkan menggunakan
metode Card Sort.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelemahan
metode Card Sort dapat diminimalkan melalui perencanaan pembelajaran
yang baik, pengelolaan kelas yang efektif, serta pemilihan materi yang
sesuai dengan karakteristik metode. Dengan penerapan yang tepat, metode
Card Sort tetap dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

f. Hubungan Card Sort dengan Hasil Belajar
Metode Active Learning tipe Card Sort memiliki hubungan yang erat

dengan peningkatan hasil belajar peserta didik karena menekankan

22 Hakiki, “Penggunaan Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Batanghari.” (IAIN Metro, 2024)
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keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan mengelompokkan Kkartu, berdiskusi, bekerja sama, dan
mempresentasikan hasil diskusi, peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga membangun pemahamannya sendiri
terhadap materi yang dipelajari.?® Keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran dapat meningkatkan perhatian, motivasi, kemampuan
berpikir, serta pemahaman terhadap materi. Pemahaman yang baik akan
memudahkan peserta didik dalam mengingat konsep, menyelesaikan
permasalahan, dan mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian,
penerapan metode Card Sort berpotensi meningkatkan hasil belajar
peserta didik, khususnya pada ranah kognitif.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode Card Sort
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif
melalui kegiatan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mendiskusikan
konsep-konsep keislaman.?* Kegiatan tersebut diharapkan dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan
berpusat pada peserta didik sehingga materi lebih mudah dipahami.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara penerapan metode Active Learning tipe Card Sort dengan

hasil belajar peserta didik. Semakin efektif penerapan metode Card Sort,

2 Darmawan dan Arrizhma, “Pengaruh Strategi Active Learning Terhadap Peningkatan
Hasil BelajarSiswa Sekolah Dasar.” Journal of Contemporary Issues in Primary Education, Vol. 4,
No. 1, 2026, him. 113-123

24 Yusup, “Implementasi Metode Card Sort Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gresik.” At-Tajdid: Jurnal Pendidikan dan
Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 2, 2024, him. 545-553
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semakin besar peluang meningkatnya keaktifan, pemahaman, dan hasil
belajar peserta didik. Oleh karena itu, metode Active Learning tipe Card
Sort diterapkan sebagai tindakan pembelajaran dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan indikator yang menunjukkan tingkat
keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil
belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik mampu memahami,
menguasai, dan menerapkan materi yang telah dipelajari. Pencapaian
tersebut tidak hanya terlihat dari nilai yang diperoleh, tetapi juga dari
perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai
dampak dari pengalaman belajar.?®
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti kegiatan belajar. Peserta didik dinyatakan berhasil apabila
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, hasil belajar menggambarkan tingkat ketercapaian kompetensi

yang diharapkan melalui proses pembelajaran.?® Hasil belajar merupakan

% Abduloh et al., Peningkatan dan pengembangan prestasi belajar peserta didik. (Uwais
Inspirasi Indonesia, 2022). him. 12

% Fathiyaturrahmani, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran Fisika
Materi Gerak Melingkar Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student
Teams Achiement Division).” Riwayat, Vol. 3, No. 2, 2021, him 526020
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kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajar. Kemampuan tersebut mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor, yang berkembang sebagai hasil dari interaksi
peserta didik dengan proses pembelajaran.

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan perilaku yang
terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Perubahan tersebut meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang menjadi dasar dalam menilai keberhasilan pembelajaran sekaligus
sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran
berikutnya.?” Hasil belajar juga merupakan gambaran tingkat pencapaian
peserta didik terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil
belajar diperoleh melalui proses evaluasi yang menunjukkan perubahan
kemampuan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
sehingga dapat dijadikan sebagai tolok ukur efektivitas pembelajaran.?

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran yang ditandai dengan perubahan pada
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar menjadi ukuran
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran serta

menjadi dasar bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas proses

27 Ulfah, Arifudin, dan Kartika, “Pengaruh Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.” Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah,
Agama Islam, Manajemen Dan Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2021, him. 1-9

2 Wicaksono dan Iswan, “Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran berbasis masalah di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 12
Pamulang, Banten.” Jurnal Holistika, Vol. 3, No. 2, 2019, him. 111-126
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pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada ranah
kognitif yang diukur melalui tes hasil belajar setelah penerapan metode
Active Learning tipe Card Sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik
maupun dari luar diri peserta didik. Menurut Slameto, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta
didik dan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Faktor internal
meliputi:?®
a. Kondisi Fisik
Kondisi fisik merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang
memiliki kondisi kesehatan yang baik umumnya mampu mengikuti

proses pembelajaran dengan lebih optimal karena memiliki

2 Samsudin, “Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar.” Eduprof: Islamic Education
Journal, Vol. 2, No.2, 2020, him. 162-186
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konsentrasi, daya tahan, dan semangat belajar yang lebih tinggi.*
Sebaliknya, kondisi fisik yang kurang baik, seperti sakit, kelelahan,
atau kurangnya kebugaran, dapat menghambat kemampuan peserta
didik dalam menerima, memahami, dan mengolah materi
pembelajaran. Oleh karena itu, kondisi fisik yang sehat menjadi
faktor penting dalam mendukung tercapainya hasil belajar yang

optimal.

. Kondisi Psikologis

Kondisi psikologis merupakan faktor internal yang berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Faktor ini meliputi
intelegensi, minat, motivasi, perhatian, bakat, kesiapan belajar,
serta kemampuan berpikir.3! Peserta didik yang memiliki motivasi
dan minat belajar yang tinggi umumnya lebih antusias, aktif, dan
fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya,
rendahnya motivasi, kurangnya perhatian, atau kesiapan belajar
dapat menghambat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan. Oleh karena itu, kondisi psikologis yang baik sangat

mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal.

%0 Pratama dan Winarno, “Hubungan Status Gizi dan Kebugaran Jasmani terhadap Hasil

Belajar Penjas Siswa SMA: Literature Review.” Sport Science and Health, Vol. 4, No. 3, 2022, him.

238-249

31 Salsabila dan Puspitasari, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Sekolah Dasar.” Pandawa, Vol. 2, No. 2, 2020, him. 278-288
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c. Kelelahan
Kelelahan merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Kelelahan, baik secara fisik maupun
mental, dapat menurunkan konsentrasi, perhatian, dan daya serap
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.®? Akibatnya,
peserta didik menjadi kurang fokus dalam memahami materi yang
disampaikan sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak optimal.
Oleh karena itu, kondisi fisik dan mental yang prima sangat
diperlukan untuk mendukung keberhasilan belajar.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik yang turut mempengaruhi hasil belajar. Faktor tersebut meliputi:

a. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan dalam
mendukung keberhasilan belajar peserta didik. Perhatian,
bimbingan, motivasi, serta suasana belajar yang kondusif di rumah
dapat meningkatkan semangat dan konsentrasi peserta didik dalam
belajar.®® Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga dapat

menghambat proses belajar dan berdampak pada rendahnya hasil

32 Zega et al., “Analisis yang Mempengaruhi Faktor Belajar dalam Materi Pelajaran IPS
Kelas VII pada Kurikulum Merdeka SMP Negeri 1 Sitolu Ori TA 2024/2025: Penelitian.” Jurnal
Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan, Vol. 4, No. 4, 2026, him. 21613-21621

3 Fauzah et al., “Peran Keluarga Terhadap Perilaku dan Prestasi Siswa.” Jurnal Teknologi
Pendidikan Dan Pembelajaran| E-ISSN: 3026-6629, Vol. 2, No. 2, 2024, him. 704-710
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belajar. Oleh karena itu, peran keluarga sangat penting dalam
membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang optimal.

b. Faktor Sekolah
Sekolah merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Faktor ini meliputi metode
pembelajaran, kompetensi guru, kurikulum, media pembelajaran,
sarana dan prasarana, pengelolaan kelas, serta hubungan antara
guru dan peserta didik.3* Penggunaan metode pembelajaran yang
tepat, didukung fasilitas yang memadai dan lingkungan belajar
yang kondusif, dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, serta
pemahaman peserta didik sehingga hasil belajar menjadi lebih
optimal.

c. Faktor Masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan faktor eksternal yang turut
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Lingkungan sosial,
termasuk teman sebaya, dapat membentuk kebiasaan dan motivasi
belajar. Lingkungan yang kondusif serta pergaulan yang positif
akan mendorong peserta didik lebih giat belajar, sedangkan
lingkungan vyang kurang mendukung dapat menghambat

pencapaian hasil belajar.®® Oleh karena itu, dukungan lingkungan

34 Yandi, Putri, dan Putri, “Faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar peserta didik
(literature review).” Jurnal Pendidikan Siber Nusantara, Vol. 1, No. 1, 2023, him.13-24

% Ramadhani dan Syarifuddin, “Faktor-Faktor Determinan dalam Proses dan Hasil Belajar:
Tinjavan Literatur Komprehensif Terhadap Faktor Internal dan Eksternal.” Al-llmiya: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2026, him. 637-645
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masyarakat sangat berperan dalam menunjang keberhasilan belajar

peserta didik.

c. Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditetapkan setelah mengikuti proses
pembelajaran. Tingkat pencapaian hasil belajar dapat diketahui melalui
kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru. Dalam penelitian ini, hasil
belajar difokuskan pada ranah kognitif, yaitu kemampuan peserta didik
dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam yang diukur melalui tes
hasil belajar. Indikator hasil belajar pada ranah kognitif meliputi
kemampuan peserta didik dalam mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Namun, karena penelitian ini
dilaksanakan pada tingkat SMP dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, indikator hasil belajar yang

digunakan meliputi:3¢
1. Mengingat (Remembering), yaitu kemampuan peserta didik mengingat

kembali fakta, istilah, atau konsep yang telah dipelajari.

2. Memahami (Understanding), vyaitu kemampuan peserta didik

menjelaskan materi dengan menggunakan kata-kata sendiri.

% Ruwaida, “Proses Kognitif dalam Taksonomi Bloom Revisi: Analisis Kemampuan
Mencipta (c6) pada Pembelajaran Fikih di MI Miftahul Anwar Desa Banua Lawas.” Al-Madrasah:
Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 1, 2019, him. 51-76



33

3. Menerapkan (Applying), yaitu kemampuan peserta didik menggunakan
konsep yang telah dipelajari dalam menyelesaikan permasalahan atau
tugas yang diberikan.

4. Menganalisis  (Analyzing), vyaitu kemampuan peserta didik
mengelompokkan, membedakan, atau menghubungkan konsep-konsep
sesuai materi yang dipelajari.

5. Mengevaluasi hasil belajar melalui tes sehingga diketahui tingkat
penguasaan materi berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan indikator tersebut, hasil belajar dalam penelitian ini diukur

melalui tes pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan

kemampuan kognitif peserta didik setelah diterapkan metode Active

Learning tipe Card Sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang
berperan penting dalam membentuk kepribadian peserta didik agar
memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia sesuai dengan ajaran

Islam.3” Melalui pembelajaran PAI, peserta didik tidak hanya memperoleh

pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga dibimbing untuk memahami,

menghayati, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

37 Siddik et al., “Peran pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter dan akhlak
mulia peserta didik.” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Maidah, Vol. 1, No. 1, 2025, him, 1
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demikian, Pendidikan Agama Islam menjadi sarana untuk membentuk
karakter dan perilaku peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an
dan As-Sunnah.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar
melalui bimbingan dan pembinaan kepada peserta didik agar mampu
memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam sebagai
pedoman hidup.®® Pendapat ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama
Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Ahmad Tafsir berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan
proses bimbingan yang diberikan kepada peserta didik agar berkembang
secara optimal sesuai dengan ajaran Islam sehingga terbentuk pribadi
muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Hal ini
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan mengembangkan
seluruh potensi peserta didik secara seimbang, baik dari aspek intelektual,
spiritual, maupun moral.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang dirancang
secara sadar dan sistematis untuk membimbing peserta didik memahami,
menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an dan

As-Sunnah. Tujuan akhirnya adalah membentuk peserta didik yang

% Haningsih, “Model Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.”
Proceedings Series on Social Sciences & Humanities, Vol. 4, 2022, him. 93-100
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beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menerapkan nilai-nilai

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, Pendidikan

Agama Islam menjadi mata pelajaran yang digunakan untuk menerapkan

metode Active Learning tipe Card Sort sebagai upaya meningkatkan hasil

belajar peserta didik kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya adalah membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt.,
dan berakhlak mulia serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.>® Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan
meningkatkan penguasaan pengetahuan keislaman, tetapi juga
mengembangkan sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
Islam sehingga terbentuk karakter muslim yang utuh.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah mengembangkan seluruh
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berilmu, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.*® Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam
berperan dalam membentuk keseimbangan antara aspek intelektual,
spiritual, emosional, dan sosial peserta didik. Tujuan Pendidikan Agama
Islam juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

% Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi.” Taklim:
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 2, 2019, him. 79-90

%0 Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks ‘Merdeka Belajar.”” The Teacher of
Civilization: Islamic Education Journal, Vol. 2, No. 2, 2021, him. 1-18
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Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis,
dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah membimbing peserta didik agar memiliki
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, serta pengetahuan dan keterampilan
yang berlandaskan ajaran Islam sehingga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, tujuan tersebut diupayakan
melalui penerapan metode Active Learning tipe Card Sort untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi yang sangat penting dalam
proses pendidikan karena tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, sikap, dan akhlak
peserta didik.** Melalui Pendidikan Agama Islam, peserta didik dibimbing
agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi pendidikan agama islam, meliputi:

41 Safiqo dan Ghofur, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter

Religius Peserta Didik di Era Digital.” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1, 2025, him

81-90
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1. Fungsi Pengembangan, yaitu mengembangkan keimanan, ketakwaan,
dan akhlak mulia peserta didik.

2. Fungsi penanaman nilai, yaitu menanamkan nilai-nilai ajaran Islam
sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku.

3. Fungsi penyesuaian, yaitu membantu peserta didik menyesuaikan diri
dengan lingkungan berdasarkan nilai-nilai Islam.

4. Fungsi pencegahan, yaitu melindungi peserta didik dari pengaruh
negatif yang bertentangan dengan ajaran Islam.

5. Fungsi perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan
kelemahan peserta didik dalam memahami serta mengamalkan ajaran
Islam.

6. Fungsi pembiasaan, yaitu membentuk kebiasaan berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam berfungsi mengembangkan potensi spiritual, moral, dan
intelektual peserta didik melalui penanaman nilai-nilai Islam. Dengan
terlaksananya fungsi-fungsi tersebut, diharapkan peserta didik tidak hanya
memiliki pengetahuan keagamaan yang baik, tetapi juga mampu
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk

pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
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d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai aspek
ajaran Islam yang saling berkaitan sebagai dasar pembentukan keimanan,
ketakwaan, dan akhlak peserta didik.*? Melalui pembelajaran Pendidikan

Agama Islam, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami konsep-

konsep keislaman, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari.
Secara umum, ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi:

1. Al-Quran dan Hadis, yaitu pembelajaran tentang membaca,
memahami, menghafal, serta mengamalkan kandungan Al-Qur'an dan
hadis sebagai sumber utama ajaran Islam.

2. Akidah, yaitu pembelajaran mengenai keimanan kepada Allah Swt.,
malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari akhir, serta gada dan
gadar.

3. Akhlak, vyaitu pembelajaran yang menanamkan perilaku terpuji
(akhlakul karimah) serta membiasakan peserta didik menjauhi perilaku
tercela.

4. Fikih, yaitu pembelajaran tentang ketentuan hukum Islam yang
berkaitan dengan ibadah, muamalah, dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.

42 Zubaidillah dan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik Materi Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di jenjang SD, SMP dan SMA.” Addabana: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2,
No. 1, 2019, him. 1-11
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5. Sejarah Peradaban Islam (SPI), yaitu pembelajaran mengenai sejarah
perkembangan Islam, perjuangan para nabi, sahabat, serta tokoh-tokoh
Islam yang dapat dijadikan teladan.

Berdasarkan ruang lingkup tersebut, Pendidikan Agama Islam
bertujuan mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta
didik secara seimbang sehingga mampu memahami serta mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.*® Dalam penelitian ini, materi
Pendidikan Agama Islam disampaikan melalui penerapan metode Active
Learning tipe Card Sort untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran dan mendukung peningkatan hasil belajar.

5. Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam kelas untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. PTK dilaksanakan melalui
pemberian tindakan yang dirancang untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran, kemudian hasilnya diamati dan direfleksikan sebagai dasar
perbaikan pada siklus berikutnya. ** Dengan demikian, PTK tidak hanya
bertujuan menghasilkan pengetahuan, tetapi juga memberikan solusi

terhadap permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran.

43 Astuti et al., “Kajian Konseptual Ruang Lingkup Kurikulum Pendidikan Agama Islam.”
Educational Journal, Vol. 1, No. 1, 2025, him. 137-147

44 Utomo, Asvio, dan Prayogi, “Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Panduan Praktis
untuk Guru dan Mahasiswa di Institusi Pendidikan.” Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas
Indonesia, Vol. 1, No. 4, 2024, him 1-19
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Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan memperbaiki
Kinerjanya sebagai pendidik sehingga proses dan hasil belajar peserta didik
dapat meningkat. Kunandar menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru melalui tindakan
yang direncanakan, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan secara
sistematis, baik secara kolaboratif maupun individual, untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Sanjaya menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
yang bertujuan memecahkan permasalahan pembelajaran melalui tindakan
nyata sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan
penelitian yang dilakukan secara sistematis di dalam kelas melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi untuk
memperbaiki proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Dalam penelitian ini, PTK digunakan sebagai pendekatan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui penerapan metode Active Learning tipe Card Sort.

. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui tindakan yang

dilakukan secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Melalui PTK,
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guru dapat mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, menerapkan

tindakan perbaikan, serta mengevaluasi hasilnya sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.*® Selain itu, PTK juga

berperan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan kompetensi

profesional guru. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas meliputi:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik

3. Mengembangkan  profesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

4. Menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan pembelajaran yang
terjadi di kelas.

5. Meningkatkan efektivitas penggunaan metode, model, maupun media
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Penelitian Tindakan Kelas adalah memperbaiki kualitas proses
pembelajaran melalui penerapan tindakan yang tepat sehingga mampu
meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar peserta didik.
Dalam penelitian ini, PTK digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode Active
Learning tipe Card Sort sehingga hasil belajar peserta didik kelas VIII A

SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan dapat meningkat.

5 Fitria, Kristiawan, dan Rahmat, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru melalui
Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas.” Abdimas Unwahas, Vol. 4, No. 1, 2019
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¢. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik yang

membedakannya dari jenis penelitian lainnya. PTK berfokus pada

pemecahan permasalahan nyata yang terjadi dalam proses pembelajaran

melalui tindakan yang dirancang secara sistematis, kemudian dievaluasi

dan diperbaiki secara berkelanjutan.*® Dengan demikian, PTK bertujuan

menghasilkan perbaikan nyata terhadap kualitas pembelajaran di kelas.

karakteristik Penelitian Tindakan Kelas meliputi:

1.

Berangkat dari permasalahan nyata yang terjadi dalam proses
pembelajaran.

Dilaksanakan di kelas tempat guru mengajar.

Bertujuan memperbaiki dan meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran.

Dilaksanakan melalui siklus yang berulang hingga diperoleh hasil yang
diharapkan.

Melibatkan kegiatan refleksi sebagai dasar perbaikan tindakan pada
siklus berikutnya.

Bersifat kolaboratif, yaitu dapat dilakukan bersama guru lain atau
pengamat.

Berdasarkan karakteristik tersebut, Penelitian Tindakan Kelas

merupakan penelitian yang berorientasi pada perbaikan praktik

46 Aminarti, Ayumi, dan Siregar, “Studi Pustaka tentang Karakteristik, Tujuan dan Manfaat
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).” TARBIYAH: Jurnal limu Pendidikan Dan Pengajaran, Vol. 3,
No. 2, 2024, him. 293-301
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pembelajaran melalui tindakan yang dilakukan secara bertahap dan

berkesinambungan. Dalam penelitian ini, PTK digunakan untuk mengatasi

rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam melalui penerapan metode Active Learning tipe Card Sort

yang dilaksanakan dalam beberapa siklus hingga indikator keberhasilan

tercapai.
d. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan secara sistematis
melalui beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yang
saling berkaitan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Apabila

indikator keberhasilan belum tercapai, tindakan dilanjutkan pada siklus

berikutnya dengan melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada
siklus sebelumnya.*” Tahapan Penelitian Tindakan Kelas meliputi:

1. Perencanaan (Planning), pada tahap ini, peneliti menyusun rencana
tindakan yang akan dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan meliputi
penyusunan perangkat pembelajaran, modul ajar, media pembelajaran,
instrumen observasi, serta instrumen tes hasil belajar.

2. Pelaksanaan Tindakan (Action), tahap ini merupakan pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Guru

47 Susilowati, “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) solusi alternatif problematika
pembelajaran.” Jurnal ilmiah edunomika, Vol. 2, No. 1, 2018
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menerapkan tindakan menggunakan metode atau strategi pembelajaran
yang dipilih untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan di kelas.

3. Observasi (Observation), dilakukan selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Pada tahap ini, peneliti atau kolaborator mengamati
aktivitas guru dan peserta didik serta mencatat berbagai data yang
diperlukan menggunakan instrumen observasi yang telah disiapkan.

4. Refleksi (Reflection), merupakan tahap menganalisis dan mengevaluasi
hasil pelaksanaan tindakan berdasarkan data observasi dan hasil belajar
peserta didik. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk menentukan
keberhasilan tindakan atau merencanakan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Berdasarkan tahapan tersebut, Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan secara berulang hingga tujuan pembelajaran dan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini,
setiap siklus pembelajaran menerapkan metode Active Learning tipe Card
Sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan.

B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan digunakan sebagai bahan perbandingan sekaligus
memperkuat landasan teoritis penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian

yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Penelitian yang dilakukan oleh Heni Cahyani berjudul "Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Penerapan Metode Card Sort
pada Siswa MTs Al-Askar Kendari" bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode Card Sort. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 13 siswa kelas VII. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode Card Sort berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 53,84% pada siklus
| dengan rata-rata nilai 69,23 menjadi 84,61% pada siklus Il dengan rata-rata
nilai 77,69. Selain meningkatkan hasil belajar, metode Card Sort juga mampu
meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran karena siswa terlibat
secara langsung dalam mengelompokkan kartu sesuai materi yang dipelajari.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Card Sort efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam.8

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati H. Sadue berjudul
"Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Metode Card Sort pada Materi
Hukum Halal dan Haram" bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hukum Halal dan Haram
melalui penerapan metode Card Sort. Penelitian ini menggunakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan

8 Cahyani, “Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Penerapan

Metode Card Sort pada Siswa MTs Al-Askar Kendari.” Jurnal Mitra, Vol. 22, No. 2, 2024, hlm 23-

37
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perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22
siswa kelas VI SDN 33 Hulontalangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Card Sort mampu meningkatkan hasil belajar siswa, ditandai
dengan meningkatnya persentase ketuntasan belajar dari 40,91% pada siklus |
menjadi 86,36% pada siklus Il. Selain itu, metode Card Sort juga meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran.*®
Penelitian yang dilakukan oleh Bardin berjudul "Peningkatan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Penerapan Pembelajaran Card Sort"
bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam melalui
penerapan metode Card Sort. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus pada siswa kelas IV SD Negeri
11 Simpang Rimba, Bangka Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Card Sort mampu meningkatkan prestasi belajar siswa,
ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata dari 54,8 pada pra siklus menjadi
73,4 pada siklus | dan 78,9 pada siklus I1. Persentase ketuntasan belajar juga
meningkat dari 19,2% pada pra siklus menjadi 67,9% pada siklus | dan 92,3%
pada siklus Il. Selain itu, aktivitas belajar siswa meningkat sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih aktif dan efektif.°

49 Sadue, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Metode Card Sort pada Materi
Hukum Halal dan Haram.” Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2021, him. 338-348

%0 Bardin, “Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Penerapan
Pembelajaran Card Sort.” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2, No.3, 2021, him. 359-374
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C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses pendidikan
yang bertujuan membentuk peserta didik agar memiliki pengetahuan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Keberhasilan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh ketepatan metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru. Penerapan metode pembelajaran yang sesuai dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan berpusat pada siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.®* Berdasarkan hasil
prasurvei yang dilakukan di kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan,
diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu,
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centered). Akibatnya,
siswa kurang aktif dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat,
maupun bekerja sama selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi belum optimal dan berdampak

pada rendahnya hasil belajar.

51 Sa’diyah, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Pribadi Yang Islami.” KASTA: Jurnal llmu Sosial, Agama, Budaya Dan Terapan, Vol. 2,
No. 3, 2022, him 148-159



48

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu tindakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa.
Tindakan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penerapan metode Active
Learning tipe Card Sort. Melalui metode ini, siswa dilibatkan secara aktif dalam
kegiatan mengelompokkan kartu berdasarkan kategori tertentu, berdiskusi,
bertukar pendapat, bekerja sama, serta mempresentasikan hasil diskusi. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan
aktif dalam menemukan, memahami, dan mengonstruksi konsep pembelajaran.
52 Melalui aktivitas tersebut, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses menemukan dan
memahami konsep pembelajaran.

Penerapan metode Active Learning tipe Card Sort diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan, kerja sama, motivasi belajar, dan pemahaman siswa
terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Meningkatnya kualitas proses
pembelajaran tersebut diharapkan berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya nilai tes hasil belajar dan
persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir penelitian ini
menjelaskan bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dapat diperbaiki melalui penerapan metode Active

52 Pasaribu et al., “Pendekatan Pembelajaran Aktif Dengan Metode Card Sort Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.” Jurnal Darma Agung, Vol. 32, No. 5, 2024, him 350-357
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Learning tipe Card Sort. Melalui penerapan metode tersebut dalam setiap siklus
Penelitian Tindakan Kelas, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada siswa sehingga hasil belajar siswa kelas V111 A pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan
dapat meningkat sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan dugaan sementara mengenai hasil yang
akan dicapai setelah dilaksanakan tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Hipotesis ini disusun berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada
proses pembelajaran, kajian teori, hasil penelitian yang relevan, serta kerangka
berpikir yang telah diuraikan.®® Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
jika metode Active Learning tipe Card Sort diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII A SMPN 7 Pangkalan Kuras
Pelalawan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah
direncanakan, maka hasil belajar siswa akan meningkat. Peningkatan tersebut
ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran, meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar, serta tercapainya
ketuntasan belajar secara klasikal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditetapkan.

%3 Muliyadi, “Pengembangan Kreatifitas Peserta Didik melalui Pembelajaran Aktif Tipe
Sort Card pada Materi Geografi.” LaGeografia, Vol. 20, No. 3, 2022, him 330-345
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E. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan merupakan tolok ukur yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Keberhasilan penelitian ini tidak hanya diukur dari meningkatnya hasil
belajar siswa, tetapi juga dari meningkatnya kualitas pelaksanaan pembelajaran
oleh guru serta aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.>* Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila penerapan metode
Active Learning tipe Card Sort mampu meningkatkan proses pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun
indikator keberhasilan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Indikator Kinerja Guru
Keberhasilan kinerja guru diukur melalui lembar observasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati
meliputi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan
metode Active Learning tipe Card Sort sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun indikator Kinerja guru
meliputi:
a. Guru membuka pembelajaran dengan baik dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Guru menjelaskan materi Pendidikan Agama Islam secara jelas.

5 Jacub, Marto, dan Darwis, “Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam
Peningkatan Hasil Belajar IPS (Studi Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Tolitoli).” Tolis
limiah: Jurnal Penelitian, Vol. 2, No. 2, 2020, him 140-147
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c. Guru menjelaskan prosedur pelaksanaan metode Active Learning tipe
Card Sort.
d. Guru membagi siswa ke dalam kelompok secara efektif.
e. Guru membimbing siswa selama kegiatan Card Sort berlangsung.
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan
mempresentasikan hasil diskusi.
g. Guru memberikan penguatan, umpan balik, dan klarifikasi terhadap
jawaban siswa.
h. Guru menutup pembelajaran dengan menyimpulkan materi dan
memberikan evaluasi.
Kinerja guru dinyatakan berhasil apabila memperoleh persentase
keterlaksanaan minimal 80% dengan kategori baik.
. Indikator Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa diamati selama proses pembelajaran
menggunakan lembar observasi. Aktivitas yang diamati disesuaikan dengan
karakteristik metode Active Learning tipe Card Sort, sehingga peserta didik
dituntut aktif secara fisik maupun mental. Adapun indikator aktivitas belajar
siswa meliputi:
a. Siswa memperhatikan penjelasan guru.
b. Siswa mengikuti petunjuk pelaksanaan kegiatan Card Sort.
c. Siswa aktif mencari dan mengelompokkan kartu sesuai kategori.
d. Siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

e. Siswa berani mengemukakan pendapat atau bertanya.
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f. Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok.
g. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
h. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran bersama guru.
Aktivitas belajar siswa dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa
menunjukkan kategori aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
. Indikator Ketuntasan Belajar
Indikator ketuntasan belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode Active Learning tipe Card
Sort. Ketuntasan belajar diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan pada
akhir setiap siklus. Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan
ketuntasan belajar secara individu dan Klasikal, yaitu sebagai berikut.
a. Ketuntasan individu
Seorang siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai > Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPN 7 Pangkalan Kuras Pelalawan. Dalam penelitian
ini, KKM disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku di sekolah.
b. Ketuntasan klasikal
Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% dari
jumlah siswa kelas V111 A memperoleh nilai mencapai atau melebihi KKM
pada akhir siklus.
Selain itu, keberhasilan tindakan juga ditandai dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari kondisi awal (prasiklus) ke

siklus I dan meningkat kembali pada siklus Il. Apabila indikator ketuntasan
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klasikal telah tercapai pada siklus I1, maka penerapan metode Active Learning
tipe Card Sort dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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